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ABSTRAK 

 
Wilayah perencanaan yang berada di Kelurahan Pedalangan merupakan 

daerah padat penduduk yang berisi tempat pendidikan, perdagangan, jasa, dan 

pemukiman. Jumlah penduduk yang tinggi, kondisi sistem drainase yang 

bermasalah, dan area resapan air yang menurun menyebabkan penurunan 

kapasitas saluran drainase untuk menampung limpasan. Tujuan dari perencanaan 

ini dilakukan untuk megevaluasi sistem drainase di Kelurahan Pedalangan dengan 

penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) berupa sumur resapan, 

permeable pavement, dan biopori. Jenis sistem drainase yang digunakan di 

wilayah perencanaan adalah sistem drainase tercampur, sehingga debit yang 

dihitung adalah debit air buangan dan debit hidrologi. Analisis hidrologi yang 

dibutuhkan dalam pemodelan sistem drainase menggunakan periode ulang hujan 5 

tahun dengan software EPA SWMM 5.1. Sementara, untuk analisis hidraulika 

dilakukan normalisasi berupa perubahan dimensi saluran, penambahan saluran 

baru, pengerukan sedimen, dan penerapan Sustainable Urban Drainage System 

(SUDS). Penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) yang 

direncanakan adalah sumur resapan sebanyak 311 buah, permeable pavement 

seluas 10.573 m2, dan biopori sebanyak 3.646 buah yang mampu mengurangi total 

runoff sebesar 29% dan mengurangi total peak runoff sebesar 31%. Didapatkan 

juga total infiltrasi sebesar 95% yaitu dari 114,56 mm menjadi 2414,85 mm. 

Rencana anggaran biaya yang dibutuhkan pada evaluasi sistem drainase adalah 

sebesar Rp. 4.435.000.000,00. 

 
Kata Kunci: Drainase, EPA SWMM 5.1, SUDS, Sumur Resapan, Permeable 

Pavement, Biopori, Kelurahan Pedalangan, Kota Semarang 
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ABSTRACT 

 
Pedalangan Village as planning area is a densely populated area 

containing places of education, settlements, and service trading places. The high 

population, the problematic condition of drainage system, and the decreased 

water catchment area hve resulted in a decrease in the ability of the drainage 

system to accommodate runoff. The purpose of this plan is to evaluate the 

drainage system in Pedalangan Village by implementing the Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS) in infiltration wells, permeable pavements, and 

biopores. The type of drainage system used in Pedalangan Village is a mixed 

drainage system, so that domestic wastewater discharge and hydrological 

discharge are calculated. The hydrological analysis needed in modeling the 

drainage system uses a 5-year rains return period with the EPA SWMM 5.1 

software. Meanwhile, for hydraulic analysis, normalization was carried out in the 

form of changing channel dimensions, adding new channels, dredging sediments, 

and implementing the Sustainable Urban Drainage System (SUDS). The planned 

implementation of the Sustainable Urban Drainage System (SUDS) consists of 

311 infiltration wells, 10.573 m2 of permeable pavement, and 3.646 biopores 

which can reduce total runoff by 29% and reduce total peak runoff by 31%. Also 

obtained a total infiltration of 95%, namely from 114,56 mm to 2414,85 mm. The 

budget plan required for evaluating the drainage system is Rp. 4.435.000.000,00. 

 
Keywords: Drainage, EPA SWMM 5.1, SUDS, Infiltration Wells, Permeable 

Pavement, Biopore, Pedalangan Village, Semarang City 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kota Semarang adalah Ibukota Provinsi Jawa Tengah yang merupakan kota 

metropolitan terbesar kelima di Indonesia setelah Jakarta, Surabaya, Medan, dan 

Bandung. Kota Semarang memiliki jumlah penduduk sekitar 1,6 juta jiwa dengan 

luas wilayah administratif sebesar 373,70 km2. Berada di daerah Pantai Utara 

Jawa menyebabkan Kota Semarang sering menghadapi permasalahan berupa 

banjir harian akibat rob. Permasalahan menjadi semakin kompleks karena alih 

fungsi lahan yang marak dilakukan. Selain itu, karakteristik kontur dari Kota 

Semarang yang merupakan wilayah dengan perbedaan ketinggian yang curam di 

tiap kecamatannya menyebabkan curah hujan yang terjadi di daerah hulu akan 

mengalir dengan cepat ke daerah hilir. 

Saluran drainase adalah salah satu bangunan pelengkap pada ruas jalan 

dalam memenuhi salah satu persyaratan teknis prasarana jalan. Saluran drainase 

jalan raya berfungsi untuk mengalirkan air yang dapat mengganggu pengguna 

jalan, sehingga badan jalan tetap kering. Pada umumnya saluran drainase jalan 

raya adalah saluran terbuka dengan menggunakan gaya gravitasi untuk 

mengalirkan air menuju outlet. Distribusi aliran dalam saluran drainase menuju 

outlet ini mengikuti kontur jalan raya, sehingga air permukaan akan lebih mudah 

mengalir secara gravitasi. Semakin berkembangnya suatu daerah, lahan kosong 

untuk meresapkan air secara alami akan semakin berkurang. Permukaan tanah 

tertutup oleh beton dan aspal, hal ini akan menambah kelebihan air yang tidak 

terbuang. Kelebihan air ini jika tidak dapat dialirkan akan menyebabkan 

genangan. Dalam perencanaan saluran drainase harus memperhatikan tata guna 

lahan daerah tangkapan air saluran drainase yang bertujuan menjaga ruas jalan 

tetap kering walaupun terjadi kelebihan air, sehingga air permukaan tetap 

terkontrol dan tidak mengganggu pengguna jalan. 

Genangan yang terutama terjadi pada musim hujan, diakibatkan oleh debit 

melampaui kapasitas penampang aliran yang telah mengalami degradasi 

kapasitas. Faktor lain seperti sedimentasi, penurunan fungsi dan kapasitas sungai, 
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dan adanya bangunan-bangunan ilegal di bantaran atau bahkan badan sungai atau 

saluran, berakibat pada berkurangnya fungsi kapasitas luberan (High Water 

Channel) dari palung sungai (Low Water Channel) diatas debit normal, 

meningkatnya unit hydrograph debit banjir, dan semakin cepatnya waktu 

konsentrasi debit akibat menurunnya fungsi resapan daerah tangkapan air pada 

waktu musim hujan. 

Selain masalah genangan yang kerap timbul saat musim hujan, Kota 

Semarang juga disebut sudah mengalami penurunan muka tanah sebesar 9-10 cm. 

Hal ini disebabkan oleh penggunaan air tanah yang sudah berlebihan dan letak 

administrasi Kota Semarang berada di daerah pesisir yang tanahnya terbentuk dari 

aluvial karena hasil endapan sungai sehingga lebih mudah mengalami pemadatan. 

Kejadian serupa juga terjadi di Kelurahan Pedalangan. Penggunaan air tanah yang 

berlebihan akibat meningkatnya jumlah penduduk di Kelurahan Pedalangan 

dikhawatirkan dapat menurunkan muka tanah. 

Kelurahan Pedalangan yang berada di wilayah Kecamatan Banyumanik 

didominasi oleh wilayah pemukiman dan pendidikan seperti Politeknik Kesehatan 

Semarang, SMA Islam Al Azhar 14, SMP Islam Al Azhar 14, SD Islam Al Azhar 

14, dan wilayah SOS Childen’s Village. Wilayah perencanaan berada di daerah 

yang memiliki kontur tinggi, yaitu antara 205 mdpl hingga 225 mdpl. 

Permasalahan drainase yang terjadi di wilayah perencanaan yaitu saluran sekunder 

dan tersier banyak yang mengalami sedimentasi serta adanya saluran yang kering 

sehingga banyak tumbuhan yang tumbuh di dasar saluran tersebut. Sampah yang 

menumpuk juga menghambat beberapa saluran menyebabkan adanya 

penyempitan dan pendangkalan saluran drainase. Sistem drainase yang terdapat di 

Kelurahan Pedalangan menggunakan sistem drainase campuran, saluran 

mengalirkan air permukaan yang berasal dari air limpasan hujan dan air yang 

berasal dari aktivitas manusia sehari-hari ke dalam saluran drainase. Beberapa 

titik di Kelurahan Pedalangan juga masih sering mengalami genangan saat hujan 

lebat dikarenakan saluran drainase yang kurang dapat menampung dan 

mengalirkan air permukaan. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis perlu menentukan solusi 

penyelesaian masalahnya menggunakan konsep penanganan drainase yang 

berkelanjutan yang mendukung konservasi air. Penerapan Sub-Reservoir Air 

Hujan (s-RAH) yang mengacu pada Zero Runoff dan TRMA atau dikenal sebagai 

sistem TRAP (Tampung, Resapkan, Alirkan, dan Pelihara) merupakan salah satu 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di wilayah perencanaan. 

Lingkup pemanfaatan sistem TRAP dimulai dengan air hujan yang ditampung di 

tanah atau kolam retensi, kemudian dimanfaatkan untuk mendukung konservasi 

air tanah, cadangan air pemadam kebakaran, flushing, menyiram tanaman, dan 

yang lainnya. Air hujan juga dapat diresapkan melalui Sumur Resapan Air Hujan 

(SRAH) dangkal dan dalam atau dalam bentuk yang lain, sementara air kelebihan 

tampungan akan dialirkan ke saluran terdekat dalam jumlah seminimal mungkin. 

Penanganan drainase yang berkelanjutan (Sustainable Urban Drainage System) 

adalah konsep pembangunan drainase berwawasan lingkungan yang pada 

prinsipnya mengendalikan air hujan agar lebih banyak diresapkan ke dalam tanah 

sehingga mengurangi jumlah limpasan. Maka dari itu, penulis terdorong untuk 

melakukan studi terkait Evaluasi Desain Sistem Drainase dengan Penerapan 

Konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS) guna menciptakan sistem 

drainase terintegrasi. Penanganan dan evaluasi sistem drainase di wilayah 

perencanaan menggunakan konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS) 

yang merupakan wilayah dengan kontur tinggi juga dapat mengurangi limpasan 

air yang menuju ke bagian hilir, sehingga membantu meminimalisir penyebab 

banjir yang kerap terjadi di wilayah bagian hilir. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas didapat permasalahan terkait kesesuaian 

sistem yaitu kurangnya daerah resapan akibat perubahan tata guna lahan dan 

terdapat saluran yang berkurang kapasitasnya. Drainase yang berada di 

permukaan Kelurahan Pedalangan tidak maksimal dalam mengalirkan air hujan 

karena tertutup oleh aspal dan sampah sehingga menyebabkan adanya genangan. 

Sementara, penurunan muka tanah disebabkan oleh penggunaan air tanah yang 

berlebihan. Salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah perencanaan 
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jaringan drainase yang detail dan menyeluruh dengan meninjau ulang tata guna 

lahan saat ini dan mengkaji konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS). 

Selain itu, penggunaan air yang meningkat karena lonjakan mahasiswa 

menyebabkan berkurangnya cadangan air tanah yang dapat menjadi masalah baru 

bagi masyarakat yang tinggal di kawasan Kelurahan Pedalangan. Hal ini dapat 

diatasi dengan konservasi air sehingga akan menghasilkan rekomendasi sistem 

drainase berkelanjutan yang cocok diterapkan di Kelurahan Pedalangan. 

Perencanaan sistem drainase harus dilakukan berdasarkan peraturan dan 

pedoman-pedoman yang ada serta harus menentukan rekayasa apa yang sesuai 

dengan daerah tersebut dan dapat diterapkan dilapangan. Di Indonesia, standar 

untuk sistem drainase dikeluarkan oleh Menteri Pekerjaan Umum yaitu dalam 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 12/PRT/M/2014 tentang 

Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan. Standar tersebut dijadikan dasar 

dalam perancangan ini. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

perencanaan ini adalah : 

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem drainase pada Kelurahan Pedalangan? 

2. Bagaimana pemodelan analisis hidrologi dan hidraulika pada sistem 

drainase di Kelurahan Pedalangan dengan menggunakan software EPA 

SWMM 5.1? 

3. Bagaimana gambaran konsep rancangan dan perencanaan Sustainable 

Urban Drainage System (SUDS) yang sesuai untuk diterapkan di 

Kelurahan Pedalangan? 

4. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase di Kelurahan 

Pedalangan dengan menggunakan penerapan Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS)? 
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1.4 Tujuan Perencanaan 

Tujuan dari perencanaan evaluasi desain sistem drainase di Kelurahan 

Pedalangan sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi saluran eksisting dari sistem drainase Kelurahan Pedalangan 

dalam menampung beban limpasan yang sudah direncanakan 

2. Melakukan analisis hidrologi dan hidraulika menggunakan software EPA 

SWMM 5.1 

3. Memberikan rekomendasi berupa gambaran rancangan dan perencanaan 

sistem drainase menggunakan konsep Sustainable Urban Drainage System 

(SUDS) yang dikaitkan dengan konservasi air di Kelurahan Pedalangan 

4. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase di Kelurahan 

Pedalangan dengan menggunakan penerapan Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS) 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah yang akan dilakukan pada perencanaan kali ini adalah : 

1. Perancangan ini dilaksanakan pada Kelurahan Pedalangan dengan obyeknya 

adalah sistem drainase 

2. Perencanaan drainase dilaksanakan dengan konsep Sustainability Urban 

Drainage System (SUDS) yang dikaitkan dengan konservasi air 

 

1.6 Manfaat Perencanaan 

Dari perencanaan yang akan dilakukan oleh penulis, diperoleh beberapa 

manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang tentang 

perancangan sistem drainase sesuai dengan konsep SUDS serta dapat 

mengaplikasikan teori dan ilmu yang telah diterima selama proses 

perkuliahan. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Untuk memberikan pengetahuan dan rekomendasi terkait pengembangan 

sistem drainase dengan menerapkan Sustainability Urban Drainage System 
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(SUDS), sehingga dapat diterapkan di wilayah lain untuk dapat mengatasi 

permasalahan saluran drainase. 

3. Bagi Pemerintah 

Untuk pemerintah Kecamatan Banyumanik diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan sistem drainase yang 

menerapkan Sustainability Urban Drainage System (SUDS) 

4. Bagi Masyarakat 

Untuk memberikan solusi dari permasalahan berupa genangan air dan 

penurunan muka air tanah yang terjadi di Kelurahan Pedalangan. Hasil dari 

perencanaan dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk program atau 

kebijakan. 
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